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HASIL WAWANCARA GURU

	A. Menunjukkan Perkembangan Sosial Emosional anak didik
1. Bagaimana anak didik bekerja sama dengan temannya disekolah ? 
Jawab : Anak didik Ecc tidak suka bermain bersama temannya Ecc lebih suka bermain sendiri, Ecc merasa terganggu jika ada temannya yang mau bermain bersama Ecc. Ecc ini jika tidak bermain Ecc lebih sering diam ditempatnya saja. Melihat temannya yang lagi bermain. Guru Nr melihat tingkah Ecc yang tidak ingin bermain bersama temannya. Guru NR berinisiatif untuk mengajak Ecc bermain bersama guru NR. Guru NR memanggil beberapa anak didik untuk ikut bergabung bermain bersama-sama. Dimana guru NR memberikan mobil-mobilan berantai yang dilakukan secara bergiliran di mana permainan tersebut membutuhkan kerja sama. Ecc mulai mengerti bahwa tidak semua permainan dapat dimainkan secara sendiri.Ecc mulai dapat bekerja sama dengan teman-temannya.   
2. Bagaimana anak didik dapat melakukan kemurahan hati kepada temannya ?
Jawab : Anak didik Au tidak ingin berbagai apapun dengan temannya disekolah, setiap ada teman Au yang ingin meminjam barang Au tidak ingin meminjamkannya Au marah jika temannya ingin meminjam milikinya. Guru La melihat sikap Au yang tidak ingin meminjamkan miliknya, guru La berinisiatif mendekati Au secara berlahan-lahan guru La duduk didekat Au dan mengatakan pada Au “ ibu gur boleh tidak pinjam pensil warna Au”Au diam dan melihat wajah guru La. Au tidak ingin meminjamkan  pensil warnannya kepada guru La, guru La setiap saat mendekati Au setiap saat guru La memberikan budi pekerti kepada anak didik agar mau berbagai kepada teman-temannya dan meminjamkan barang miliknya. Au mulai merubah sikapnya kepada teman-temannya Au mulai belajar meminjamkan barang miliknya kepada teman-temannya.   
3. Bagaimana anak didik mengekspresikan rasa sedihnya disekolah ?
Jawab: Anak didik Cnk selalu saja tampak sedih jika orang tuanya datang terlambat menyembutnya, Cnk setiap kegiatan di kelas berlangsung Cnk selalu saja menanyakan kepada gurunya “ bu guru sudah jam berapa sekarang dan meluhat ke arah jendela”. Pertanyaan Cnk selalu di ucapkan samapai bel sekolah berbunyi. Guru  Nr melihat tingkah Cnk yang selalu menanyakan jak kepada gurunya setiap saat. Guru Nr memberi tau kan kepada Cnk agar tidak menangis, guru Nr mendekati Cnk secara berlahan-lahan dan memberi tau Cnk agar tidak khawatir bila mamanya belum dating menyemput. Guru Nr juga setiap saat member pengarahan pada ada didik agar tidak menangis pada saat orang tuanya tidak menyemputnya.    


	4. Bagimana anak didik mengekspresikan rasa takutnya di sekolah ?
Jawab: Anak didik Az setiap saat hendak turun dari mobil, Az selalu saja dibelakang orang tuanya pada saat masuk pekarangan sekolah. Setiap hendak masuk kedalam sekolah guru menarik tangan Az dari gegaman tangan orang tua Az. Az selalu bersikap seperti itu jika orang tuanya hendak pergi. Az juga kurang mempunyai teman di karenakan rasa takut Az jika temannya tidak ingin bermain bersama dengannya. Guru Nur melihat tingkag Az seperti itu, guru Nur beinisiatif dan guru lainnya juga. Secara berlahan-lahan mendekati Az dam memberi tau kan Az agar tidak  takut lagi jika berada di sekolah. Guru memanggil anak didik yang lain agar dapat mengajak Az bermain bersama. Az juga tidak mau lepas dari kakaknya. Tetapi guru Nur setiap saat mengajak Az ikut bergabung bersama temannya, agar perasaan takut Az disekolah secara berlahan-lahan hilang.     
5. Bagaimana anak didik mengekspresikan rasa gembiranya di sekolah ?
Jawab: Anak didik Az selalu menampakkan wajah gembiranya, bukan saja pada saat bermain bersama temannya, pada saat Zik masuk kedalam pekarangan sekolah pun Zik selalu tersenyum  kepada guru dan teman-temannya. Guru arda melihat tingkah Zik yang selalu gembira, guru memberikan motifasi kepada anak agar selalu gembira jika berada dalam lingkungan sekolah. Guru Ar pun memberikan pengarahan kepada Az dan memberikan budi pekerti pada anak didik.    
6. Bagaimana anak didik mengekspresikan rasa marahnya di sekolah ?
Jawab: Anak didik Rh tiap memasuki sekolah, Rh selalu menampakkan muka cemberutny, Rh jika marah entah sama temannya atau gurunya Rh memukul temannya,menendang bahkan kika kemarahan Rh meninggi Rh biasa mencekek temannya. Guru Ch melihat sikap Rh yang sangat kurang baik jika pelajaran berlangsung guru Ch memanggil Rh untuk duduk Rh duduk disamping guru Ch, pada saat bermain pun Ch diawasi agar tidak menyakiti temannya. Jika RH mulai dampak marah Guru memberikan permainan warna di mana pada saat anak mulai di berikan bermain warna tersebut Rh dapat melampiaskan rasa amarahnya.   
7. Bagimana anak didik mengekspresikan rasa cemburunya disekolah ?
Jawab : Anak didik fl selalu saja menampakkan wajah cemburunya jika tidak diperhatikan oleh gurunya. Fs sering sekali mencari perhatian kepada gurunya. fl jika menampakkan wajah cemburunya fl langsung  ingin memukul temannya atau melempar barang disekelilingnya. Jika fl tidak diperhatikan oleh gurunya fl langsung tidak ingin mendengar perintah gurunya. Guru Na melihat sikap fl yang mempunyai rasa cemburu yang tinggi, guru berinisiatif pada saat bermain di dalam kelas guru memanggil fl agar bermain bersama guru dan teman-teman fl yang lainnya. Permainan yang dilakukan guru membuat lingkaran dan bermain tebak-tebakkan dan bernyanyi bersama. fl mulai merasa bahwa gurunya memperhatikannya. Guru memberikan stimulus pada fs bahwa guru menyangi semua anak-anak didiknya disekolah.         


